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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan evaluasi dengan mengembangkan model 

evaluasi Contect, Input, Process dan Product (CIPP) dan Analytic Hierarchy Process 

(AHP) untuk menentukan prioritas program  pengembangan karier perwira dalam 

rangka pembangunan TNI Angkatan Laut menuju MEF (MINIMUM ESSENTIAL 

FORCE)  
 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif diskriptif dengan hasil evaluasi 

konteks menunjukkan bahwa sistem kebijakan menggunakan sistem setralisasi atau 

secara terpusat. Kewenangan, tugas dan tanggung jawab pelaksanaan program 

dilaksanakan staf umum bidang personalia serta sidang dewan karier perwira 

dilaksanakan sebagai wadah dalam memutuskan sehingga mendapatkan aspek 

keadilan. Hasil evaluasi input menunjukkan sudah terbentuk dengan baik struktur 

organisasi menangani pelaksanaan manajemen sumber daya manusia mendukung 

program pengembangan karier perwira namun perlu peningkatan kualitas dan kuantitas 
pengawak organisasi. Dalam implemantasinya hasil evaluasi proses menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program dilaksanakan melalui sidang dewan karier perwira dengan 

pendekatan melaksanakan penilaian personel dalam bentuk uji kompetensi dan 

program perwira unggulan dalam rangka menyiapkan kader perwira TNI Angkatan 

Laut dimasa yang akan datang. 
 

Akhirnya, berdasarkan pelaksanaan evaluasi produk menunjukkan bahwa menjadi 

prioritas dalam pelaksanaan program pengembangan karier adalah mewujudkan 

keseimbangan komposisi perwira, secara bertahap mengurangi perwira pada level 

Kolonel yang non job, meningkatkan kualifikasi perwira sesuai dengan persyaratan 

jabatan serta meningkatkan sinergi antara penempatan jabatan dengan pendidikan.  

Sehingga mampu menyiapkan perwira profesional, handal dan disegani yang dapat 

mendukung pembangunan TNI Angakatan Laut menuju  Minimum Essential force 

(MEF). 

 

Kata kunci: Pengembangan Karier, Evaluasi Program, Contect-Input-Process dan 

Product (CIPP), Analytic Hierarchy Process.(AHP), Minimum Essential 

Force (MEF).  
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ABSTRACT 

This study aims to evaluate with develop model of the Context, Input, Process and 

Product (CIPP) and determine priorities with the Analytic Hierarchy Process (AHP) 

the career development of Navy officers towards the MEF (MINIMUM ESSENTIAL 

FORCE)  
 

The research method used descriptive qualitative,  the results of the context evaluation 

show that  policy system in the career development in the Navy uses a centralized 

system. The authority, duties and responsibilities in the implementation of career 

development programs are carried out by Spersal as a general staff member of the 

Navy's personnel. The coordination of officers' career councils is carried out as a 

forum for deciding on the implementation of officers’ career development, so as to 

obtain fairness in its implementation. The results of the input evaluation indicate that 

there has been organizational structure required regarding human resource 

management to support the officers' career development program; however, it needs 

to improve the quality and the quantity of the personnel of human resource 

management organization. The implementation of the evaluation program points out 

that officers’ career development program is conducted through the board of 

commissioners with the personnel’s assessment approach, competency test and 

exemplary officers’ program in order to prepare a cadre of Navy officers in the future. 
 

Finally, based on the results of the product evaluation, it shows that through be a 

priority in the implementation of officers' career development programs, they have not 

been able to fully balance the composition of personnel step by step reduce the level of 

non job colonels, improve officers' qualifications are in accordance with job 

requirements and increase the synergy between job placement and education in order 

to prepare professional officers based on reliability and respect needs to be able to 

support the concept of the Navy's Minimum Essential Force (MEF). 

 

Keywords: Career Development, Program Evaluation, Contect-Input-Process and Product  

(CIPP), Analytic Hierarchy Process (AHP),  Minimum Essential Force (MEF) 

 

 

 



 

 

iv 
 

 



 

 

v 
 

 



 

 

vi 
 

 



 

 

vii 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Disertasi ini merupakan produk penelitian dalam rangka memenuhi salah satu 

syarat memperoleh Gelar Doktor Ilmu Manajemen pada Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Jakarta. Sebagai sebuah produk penelitian, hasil penelitian ini tidak 

hanya bertujuan untuk mengungkap fakta dan data tentang implementasi kebijakan 

pengembangan karier perwira di TNI Angkatan Laut namun juga merupakan sebuah 

proses evaluasi eksternal untuk mendapatkan sebuah rekomendasi, baik bagi 

pengembangan Ilmu Manajemen maupun bagi organisasi  dimana penelitian ini 

dilaksanakan. Tetapi, penelitian ini dilaksanakan berangkat dari suatu kegelisahan dan 

kepedulian terkait adanya permasalahan bidang personalia seperti adanya perwira pada 

level Kolonel yang tidak mendapat jabatan atau non job serta adanya jabatan diduduki 

oleh personel yang kualifikasinya tidak sesuai dengan persyaratan jabatan. Hal ini 

dikaitkan dengan konsep pembangunan kekuatan TNI Angkatan laut menggunakan 

pendekatan Capability Based planning dengan Minimum Essential Forces (MEF). 

 Perkembangan, kemajuan Ilmu Pengetahuan dan teknologi alut sista serta 

kemajuan manajemen sumber daya manusia menuntut organisasi TNI Angkatan Laut 

harus diisi oleh pengawak organisasi yang profesional yang mampu mendukung 

terwujudnya tugas sebagai alat pertahanan negara di Laut. 

 Berangkat dari pemikiran yang dikemukakan diatas, peneliti berharap hasil 

penelitian ini paling tidak mampu menjawab dan atau mengurangi rasa kekhawatiran 
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atau kecemasan para perwira dalam meniti karier di TNI Angkatan Laut, mendapatkan 

kesempatan yang sama serta tetap terjaganya motivasi dalam melaksanakan tugas 

sebagai perwira TNI Angkatan Laut.  

 Sejak dicanangkannya pengembangan kemampuan berdasarkan MEF maka 

manajemen sumber daya manusia TNI Angkatan Laut harus mampu mendukung 

terwudnya strategi, serta mampu menyesuaikan perkembangan lingkungan strategis 

sehingga dapat menguntungkan organisasi dan sumber daya manusia. 
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RINGKASAN 

 

1. Latar Belakang 

TNI Angkatan Laut menyusun kekuatan tempurnya diarahkan untuk 

mencapai kekuatan pokok minimum atau minimum essential forces (MEF) 

adalah kekuatan yang disusun berdasarkan kemampuan yang diperlukan 

(capability design) dalam mengahadapi segala bentuk ancaman dalam rangka 

menegakkan kedaulatan dan menjaga keutuhan NKRI, proyeksi pencapaian 

kekuatan pokok minimum termasuk didalamnya adalah  pengembangan sumber 

daya manusia dalam hal ini pengembangan karier perwira yang dilaksanakan 

secara konsisten, sinergi dan berkesinambungan agar pembangunan TNI 

Angkatan Laut tersebut dapat terlaksana dengan optimal. 

Implementasi kebijakan pengembangan sumber daya manusia adalah 

dengan program pengembangan karier perwira secara teknis dilaksanakannya 

melalui sidang dewan karier perwira, program dilaksanakan secara terpusat di 

Mabesal diselenggarakan berdasarkan usulan berjenjang dari satuan bawah atau 

Komando Utama, dengan harapan dapat terwujudnya keseimbangan serta  

keadilan. 

Diketahui bahwa saat ini masih ditemukan perwira pada pangkat 

Kolonel yang tidak mendapatkan kesempatan untuk menduduki jabatan atau 

non job, jabatan merupakan suatu kepercayaan yang diberikan organisasi 

kepada personelnya sehingga mampu meningkatkan motivasi dan morilnya, 



 

 

xii 
 

kualifikasi personel merupakan persyaratan yang dibutuhkan oleh suatu jabatan 

sehingga personel tersebut mampu melaksakan tugas secara optimal, sampai 

saat ini masih ditemukan personel yang menempati suatu jabatan namun belum 

sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di TNI Angkatan Laut dengan judul: “Evaluasi Program 

Pengembangan Karier Perwira dalam rangka Pembangunan TNI Angkatan Laut 

menuju MEF (Minimum Essential Force) 

 

2. Metode Penelitian dan Model Evaluasi yang digunakan 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi program, serta dirancang 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif. 

Penelitian ini berfokus pada isi kebijakan dan implementasi bukan pada 

proses pembuatan kebijakan. Analisa dilakukan secara menyeluruh pada 

konteks agar mendapatkan gambaran dan makna sesuai dengan focus 

penelitian, kemudian hasil penelitian ini dideskripsikan secara sistematis, 

faktual dan akurat sesuai dengan fakta-fakta penelitian. 

Adapun model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model evaluasi context, Input, Proscess, Product (CIPP). Model ini adalah 

sebuah pendekatan evaluasi yang berorientasi pada pengambilan keputusan 
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berdasarkan informasi yang diperolehnya dalam membantu para pengambil 

keputusan (leader) dalam memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan. 

 

3.  Hasil Penelitian dan Pembahasan  

a. Evaluasi Konteks 

Berdasarkan hasil evaluasi konteks (context evaluation) dalam 

penelitian ini, diketahui bahwa wewenang tugas dan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan program pengembangan karier perwira dilaksanakan oleh Staf 

umum bidang personalia TNI Angkatan Laut, kemudian dibantu satuan 

kerja Disminpersal sebagai pelaksana teknis, Kotama sebagai pengguna 

(user) personel serta Binkorps dan Binprof sebagai pelaksana 

pengembangan kemampuan personel. yang dilaksanakan secara terpusat 

dalam rangka pengambilan keputusan. 

Sebagai implementasi kebijakan pengembangan karier, TNI 

Angkatan Laut melaksanakan sidang dewan karier perwira dilaksanakan 

secara terpusat di Mabesal hal ini sebagai upaya untuk memberikan 

keseragaman pembinaan, sehingga dapat memberikan rasa  adil bagi 

seluruh perwira TNI Angkatan Laut yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Selanjutnya, setelah dilakukan kajian dan analisis berdasarkan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya didasarkan pola 

kepentingan pengembangan organisasi TNI Angkatan Laut, program 

pengembangan karier perwira merupakan bagian dari kebijakan organisasi, 
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bahwa secara kontekstual sidang dewan karier perwira dilaksanakan secara 

terpusat di Mabesal yang dihadiri oleh satuan kerja terkait sehingga dapat 

memberikan keputusan yang tepat serta mampu mewujudkan pelaksanaan 

pembinaan yang adil bagi seluruh perwira. 

 

b. Evaluasi Input 

Berdasarkan hasil evaluasi inpu (input evaluation) diketahui 

bahwa dalam struktur organisasi bidang sumber daya manusia TNI 

Angkatan Laut terdapat beberapa satuan kerja yang terlibat dalam 

pelaksanaan program pengembangan karier perwira, secara organisasi 

sudah terstruktur dengan baik, namun ditemukan bahwa didalam 

penyelengaraannya belum dapat berjalan secara optimal karena satuan 

kerja sebagai penyelenggara program pengembangan sumber daya manusia 

belum melaksaakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan fungsi yang 

telah ditentukan. 

Kotama sebagai pengguna melaksanakan tugas pembinaan 

administrasi personel dalam rangka pemenuhan kebutuhan pengawak 

Alutsista sedangkan Binkorps atau Binprof melaksanakan fungsi dalam 

pengembangan kemampuan personel berdasarkan Korps dam Profesi 

sehingga setiap satuan kerja terkait dalam pengembangan karier perwira 

dapat melaksanakan sesuai dengan fungsi secara optimal.  
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Berdasarkan hasil evaluasi ditemukan bahwa pengawak satuan 

kerja bidang sumber daya manusia TNI Angkatan Laut belum sepenuhnya 

diisi oleh personel yang memiliki latar belakang penegetahuan dan 

pengalaman penugasan bidang manajemen sumber daya manusia atau yang 

memiliki pengalaman penugasan bidang sumber daya manusia. 

Selanjutnya setelah dilakukan kajian dan analisis berdasarkan 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, bahwa satuan kerja 

yang telibat dalam pelaksanaan program harus melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan fungsi yang telah ditentukan, dengan peran 

yang berbeda maka pendekatan yang digunakan dalam memilih personel 

akan menghasilkan keputusan yang mampu mewujudkan keseimbangan 

dan terpenuhinya  kualifikasi yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan 

program pengembangan karier satuan kerja yang terlibat sebaiknya diisi 

oleh persnel yang memiliki latar belakang serta pengalaman bidang 

manajemen sumber daya manusia,  seorang pembina karier harus memiliki 

kompetensi interpersonal meliputi: komunikasi, membangun interpersonal 

dan jaringan komunikasi, menggunakan pendekatan pengetahuan sehingga 

dapat berkontribusi secara terukur sehingga mampu menjaga 

kesinambungan program yang sudah dijalankan. 

c. Evaluasi Proses 

Berdasarkan hasil evaluasi proses (proses evaluation) dalam 

penelitian ini, diketahui bahwa implementasi kebijakan pengembangan 
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karier perwira melalui pendekatan dan strategi pelaksanaan sidang dewan 

karier perwira yang didukung oleh hasil penilaian berupa Uji kompetensi 

dan program perwira unggulan. 

Selanjutnya, setelah dilakukan kajian dan analisis berdasarkan 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, bisa dikatakan bahwa 

implementasi program pengembangan karier perwira dengan pendekatan 

tersebut diatas sangat tepat dan perlu ditingkatkan dalam pelaksanaannya 

sehingga mendukung program pengembangan karier dengan mengetahui 

kemampuan perwira serta mampu menyiapkan kader perwira untuk 

proyeksi pengisisan jabatan di TNI Angkatan Laut. 

 

d. Evaluasi Produk 

Berdasarkan hasil evaluasi produk (product evaluation) dalam 

penelitian ini, diketahui bahwa implementasi program pengembangan 

karier  perwira di TNI Angkatan Laut dapat terlaksana dengan baik namun 

masih ditemukan beberapa permasalahan seperti komposisi perwira yang 

belum seimbang, masih ditemukan perwira pada level Kolonel yang tidak 

mendapatkan kesempatan jabatan atau non job, adanya perwira yang 

menduduki jabatan tidak sesuai kualifikasi yang ditentukan. 

Adapun temuan dalam penelitian ini bahwa konsep kebijakan 

secara terpusat yang dilaksanakan di Mabesal dengan melibatkan satuan 

kerja yang terkait melaksanakan tugas berdasarkan fungsi meningkatkan 
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sistem penilaian berdasarkan uji kompetensi dan program perwira 

unggulan serta perlunya sinergi  antara perencanaan dengan pelaksanaan 

teknis pengembangan sumber daya manusia TNI Angkatan Laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xviii 
 

DAFTAR ISI 

 

          

 Halaman 

HALAMAN JUDUL.........................................................................      i 

PERSETUJUAN HASIL PERBAIKAN UJIAN TERTUTUP.........     ii 

PERSETUJUAN DEWAN PENGUJI UNTUK UJIAN TERBUKA   iii 

ABSTRAK........................................................................................    iv 

ABSTRACT.......................................................................................     v 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT................................................    vi 

KATA PENGANTAR.......................................................................   vii 

ACKNOWLEDGEMENT.................................................................    ix 

UCAPAN TERIMAKASIH DAN PENGHARGAAN.....................                x 

RINGKASAN....................................................................................    xi 

DAFTAR ISI......................................................................................           xviii 

DAFTAR GAMBAR.........................................................................                      xxii 

DAFTAR TABEL.............................................................................                      xxiii 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................   1 

B. Perumusan Masalah.......................................................... 15 

C. Tujuan Penelitian.............................................................. 16 

D. Signifikansi Penelitian.....................................................  18 

E. Kebaharuan Penelitian.....................................................  19 

 

 

 

 



 

 

xix 
 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Evaluasi Program, Model Evaluasi, Pengembangan karier  

1. Evaluasi Program .......................................................  21 

2. Model Evaluasi ...........................................................  41 

B. Konsep Program Pengembangan Karier  

1. Pengembangan Karier ..................................................  62 

2. Perencanaan Karier ......................................................  67 

3. Manajemen Karier .........................................................  71 

4. Tahap – tahap Pengembangan Karier ..........................  75 

5. Proses Pengembangan Karier ......................................  77 

6. Tujuan Pengembangan Karier ......................................  78 

7. Bentuk – Bentuk Pengembangan Karier .......................  80 

8. Unsur – Unsur Pengembangan Karier ..........................  81 

C. Program Pengembangan Karier Perwira TNI Angkatan Laut 

1. Latar Belakang Program .............................................  84 

2. Hakekat Personil TNI Angkatan Laut .........................  85 

3. Tujuan dan Tugas Personil TNI Angkatan Laut .........  86 

4. Fungsi Pembinaan Tenaga Manusia .........................   87 

5. Fungsi Administrasi Personil .....................................  88 

6. Fungsi Pendidikan TNI Angkatan Laut .....................              90 

7. Mekanisme Pembinaan ..............................................              90 

8. Konsep Pembinaan Personil TNI Angkatan Laut .....              91 

9. Pembinaan Tenaga Manusia .....................................             .95 

10. Pembinaan Administrasi Personil ............................              98 

D. Model Evaluasi Program yang Dipilih CIPP..................            108 

E. Teori Analytic Hierachy Process (AHP).........................            113 

F. Hasil Penelitian yang Relevan ........................................            114 

G. Model Evaluasi CIPP dan AHP......................................            138 

H. Kriteria Evaluasi.............................................................             140 



 

 

xx 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian .............................             146 

B. Pendekatan Penelitian, Metode dan Desain Model Penelitian 

.............................................................................                     146 

C. Instrumen Penelitian ..........................................             150 

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data ............             155 

E. Teknik Analisa Data ...........................................             159 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.................                        161 

G. Kriteria dan Matrik Evaluasi...............................                        161 

H. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)........                        168 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian...............................................................            174 

1. Evaluasi Konteks (Context Evaluation)....................            174 

2. Evaluasi Masukan (Input Evaluation)......................            185 

3. Evaluasi Proses (Process Evaluation)......................            193 

4. Evaluasi Produk (Product Evaluation).....................            204 

5. Analytical Hierachy Process...................................            210 

B. Pembahasan 

1. Sidang dewan karier perwira dilaksanakan di Mabesal sebagai 

bentuk pelaksanaan teknis dari program pengembangan karier 

perwira TNI Angkatan Laut. 

..........................................................................                      225 

2. Peran, tugas dan wewenang bagian yang terlibat dalam program 

pengembangan karier perwira...................................            232 

3. Pendekatan proses dalam pelaksanaan program pengembangan 

Karier perwira.........................................................            241 

4. Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan program pengembangan 

karier perwira TNI Angkatan Laut.........................                247 



 

 

xxi 
 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan....................................................................            255 

B. Rekomendasi................................................................            256 

 

DAFTAR PUSTAKA 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xxii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Model Evaluasi CIPP dan AHP..................................................  140 

Gambar 3.1  Bagan Hierarki AHP..............................................................      169 

Gambar 4.1  Bagan Hierarki Pengembangan Karier Perwira....................      212 

Gambar 4.2  Sintesis pada Sub Kriteria Kontek........................................       221 

Gambar 4.3  Sintesis pada Sub Kriteria Input............................................      222 

Gambar 4.4  Sintesis pada Sub Kriteria Proses..........................................      223 

Gambar 4.5  Sintesis pada Sub Kriteria Produk.........................................      224 

Gambar 4.6  Desain pendekatan Sistem Kebijakan program Pengembangan 

Karier  Perwira......................................................................      232 

Gambar 4.7  Model hasil Evaluasi Program Pengembangan Karier Perwira  254 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xxiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel   2.1   Kriteria Evaluasi.....................................................................         141 

Tabel   2.2   Komponen, Aspek dan Indikator Keberhasilan Evaluasi.....           142 

Tabel   3.1   Kriteria Evaluasi...................................................................           163 

Tabel  3.2    Komponen, Aspek dan Indikator Keberhasilan Evaluasi...             164 

Tabel   3.3   Skala Perbandingan Saaty.................................................               170 

Tabel  3.4    Indeks Konsistensi Random.............................................                171 

Tabel  4.1    Hasil Evaluasi Contex Program Pengembangan Katier Perwira     183 

Tabel  4.2    Hasil Evaluasi Input Program Pengembangan Karier Perwira        192 

Tabel  4.3    Hasil Evaluasi Proses Program Pengembangan Karie Perwira...    201 

Tabel  4.4    Hasil Evaluasi Produk Program Pengembangan Karier Perwira.    209 

Tabel  4.5    Kriteria Pengembangan Karier Perwira................................           211 

Tabel  4.6    Kuesioner Penentuan Skor....................................................           213 

Tabel  4.7    Penetapan Tingkat Prioritas Pengembangan Karier Perwira           215 

Tabel  4.8    Skala Kepentingan dalam Penilaian Perbandingan.............            218 

     Tabel  4.9    Pairwise Comparison Matrice Bidang Kontek....................            219 

     Tabel  4.10  Pairwise Comparison Matrice Bidang Input..................                 219 

     Tabel  4.11  Pairwise Comparison Matrice Bidang Prose.....................             220 

     Tabel 4.12   Pairwise Comparison Matrice Bidang Produk..............                 220 



 
 

xxv 
 


